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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul ‘Pesan Prososial Dalam film Bidadari-Bidadari
Surga’ ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pesan prososial
ditampilkan melalui tokoh Laisa dan bagaiman unsur-unsur dari pesan prososial
itu ditampilkan. Dimana perilaku prososial adalah perilaku menolong orang lain
dengan cepat tanpa mempedulikan akibat yang didapatkan oleh penolong.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi dengan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Subyek dari penelitian ini adalah film Bidadari-Bidadari
Surga yang disutradarai oleh Sony Gaokasak dan hasil adaptasi dari novel
Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye, sedangkan obyek penelitiannya adalah
pesan prososial melalui tokoh Laisa. Subyek dan obyek tersebut dipilih karena
pada film Bidadari-Bidadari Surga ini terdapat banyak adegan maupun dialog
yang menampilkan perilaku-perilaku prososial. Teknik pengumpulan datanya
adalah dengan teknik dokumentasi, dari sumber data primer berupa video compact
disc (VCD) film Bidadari-Bidadari Surga.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada film Bidadari-Bidadari Surga
terdapat lima unsur atau kategori pesan prososial yang ditampilkan oleh tokoh
Laisa yaitu: 1) Berbagi sejumlah 22 scene atau 37, 95%; 2) Menolong sejumlah 6
scene atau 10,34%; 3) Kerjasama sejumlah 9 scene atau 15,51%; 4) Bersahabat
sejumlah 9 scene atau 15,51%; 5) Berkorban sejumlah 12 scene atau 20,96%.
Pesan yang ditampilkan dengan kuat dan menonjol adalah pesan berbagi dan
bersahabat. Sedangkan pesan menolong, kerjasama, dan berkorban ditampilkan
melalui tokoh laisa dengan kurang kuat dan kurang menonjol. Film ini dapat
menjadi media atau contoh dalam berdakwah karena pesan prososial yang
terkandung pada film ini merupakan suatu pesan yang positif yang juga diajarkan
dalan Islam.

Kata Kunci: Pesan Prososial, Film Bidadari-Bidadari Surga, Analisis Isi
Kuantitatif
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman, maka peneliti merasa perlu
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi “Pesan
Prososial Melalui Tokoh Laisa Dalam Film Bidadari-Bidadari Surga”.
Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Pesan Prososial

Secara denotatif kata “pesan” berarti perkataan yang disampaikan
melalui perantara orang lain. Sedangkan secara konotatif, pesan
merupakan salah satu komponen penting dalam komunikasi. Pesan adalah
setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik lisan maupun tertulis,
yang dikirimkan dari satu orang ke orang lain. Pesan menjadi inti dari
setiap proses komunikasi yang terjalin.

Endang S. Sari dalam bukunya “Audience Research”, menjelaskan
bahwa pesan adalah gagasan atau informasi yang disampaikan
komunikator kepada komunikan untuk tujuan tertentu.’

Menurut Dedy Mulyana, pesan yaitu apa yang dikomunikasikan

olen sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol

* Endang S. Sari, Audience Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 25.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemberitahuan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Lisan
http://id.wikipedia.org/wiki/Tertulis
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang

verbal dan non verbal yang memiliki perasaan, nilai, gagasan, atau
maksud sumber tadi.*

Prososial adalah tindakan untuk menolong yang menuntungkan
orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada
orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan
resiko bagi orang yang menolong.”

Tingkah laku menolong adalah tindakan individu yang ditujukan
untuk menolong orang lain tanpa adanya keuntungan langsung bagi si
penolong. Contoh menolong yang murni altruism, yaitu menolong untuk
kesejahteraan orang lain semata (selfless), tanpa motivasi untuk
kepentingan diri sendiri (selfish).°

Tingkah laku prososial tidak memberikan keuntungan langsung
pada orang yang melakukannya, dan mungkin mengandung derajat resiko
tertentu. Dimensi perilaku prososial dapat berupa materi, fisik, maupun
psikologis. Pesan prososial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
segala bentuk pesan yang merupakan bentuk dari perilaku menolong orang

lain tanpa mempedulikan akibat yang terjadi.

* Dedy Mulyana, llmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 59.

® Robert A. Baron dan Donn Bymne, Psikologi Sosial Edisi Kesepuluh Jilid 2, terj.Ratna
Djuwita dkk, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), him. 92.

® Sarlito W dan Eko A, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 141



2. Tokoh Laisa

Laisa adalah tokoh utama dalam film Bidadari-Bidadari Surga.
Laisa merupakan sulung dari lima bersaudara. Dia bekerja keras demi adik
adiknya untuk menjadi orang yang hebat. Dengan segala kekurangan
fisiknya, dia memiliki hati yang sangat tulus dalam menjalani segala
aktifitas hidupnya. Laisa adalah wanita buruk rupa berhati emas,
kebaikannya memberikan kebahagiaan dan kesuksesan untuk keluarganya
dan masyarakat sekitar.

3. Film Bidadari-Bidadari Surga

Bidadari-Bidadari Surga adalah film drama Indonesia yang rilis
pada 6 Desember 2012 dengan durasi 105 menit. Film yang disutradarai
oleh Sony Gaokasak serta dibintangi oleh Nirina Zubir, Nino Fernandez,
dan Nadine Chandrawinata ini disadur dari novel best seller Bidadari-
Bidadari Surga karya Tere Liye.

Film Bidadari-Bidadari Surga mengambil latar Gunung Kendel
Sumatra Utara dengan setting tahun 1990-an bercerita tentang kehidupan
Laisa dan keluarganya di Lembah Lahambay yang tidaklah mudah.
Sebagai anak tertua dari lima bersaudara, Laisa harus merawat ibu dan
adik-adiknya, Dalimunte, Ikanuri, Wibisana, dan Yashinta. Fisik Laisa
yang kurang sempurna tidak membuatnya merasa iri, kebaikannya dalam
menjalani  kehidupan, mengantarkan keluarganya, hingga warga

kampungnya mencapai kesuksesan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Film_drama
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sony_Gaokasak&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Nirina_Zubir
http://id.wikipedia.org/wiki/Nino_Fernandez
http://id.wikipedia.org/wiki/Nadine_Chandrawinata

B.

Dengan penegasan-penegasan di atas, maka yang dimaksud “Pesan
Prososial Melalui Tokoh Laisa Dalam Film Bidadari-Bidadari Surga”
dalam skripsi ini adalah mengungkap segala bentuk informasi yang
merupakan bentuk dari perilaku menolong orang lain tanpa mempedulikan
akibat yang terjadi bagi penolong yang ditampilkan oleh tokoh Laisa
melalui adegan dalam scene dan dialog dalam film Bidadari-Bidadari
Surga.
Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin cepat dewasa ini,
yang tanpa di sadari dapat membawa perubahan sosial yang sangat besar
terhadap kehidupan umat manusia. Media massa adalah salah satunya. Media
massa seperti internet, film, radio, televisi dan lain-lain telah menjadi
kebutuhan dan mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat dewasa ini. Selain menjadi sumber dominan bagi masyarakat dan
kelompok secara kolektif untuk memperoleh gambaran dan citra relitas, media
massa juga memberikan segala informasi dan hiburan guna memenuhi
kebutuhan masyarakat. Demikian pentingnya media massa bagi masyarakat.’
Film adalah salah satu media massa yang terus berkembang hingga
saat ini. Film merupakan karya kolaboratif yang menggabungkan beberapa

bentuk kesenian yang didukung oleh teknologi penghasil gambar dan suara.

HIm.3.

" McQuail, Dennis. Teori Komunikasi Massa; Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1987).



Dalam pandangan Dennis McQuail, film berperan sebagai sarana baru yang
digunakan untuk menyebarkan hiburan yang menyajikan cerita, peristiwa,
musik, drama, humor dan sajian teknis lainnya. Film sebagai salah satu media
massa merupakan media hiburan yang sangat berpengaruh dibandingkan
dengan keberadaan radio dan surat kabar. Hal ini dikarenakan kekuatan audio
visual dalam film dapat mempengaruhi emosi penonton seperti menangis,
tertawa, marah, sedih dan lain-lain.?

Akhir tahun 2012 masyarakat kembali disuguhi film drama yang
menguras air mata. Film Bidadari-Bidadari Surga secara singkat menceritakan
hati seorang buruk rupa, Laisa yang selalu berhasil menghadapi cobaan
hidupnya dengan kebaikannya. Film ini menyampaikan pesan moral dan
pesan sosial dengan baik dan sangat menarik untuk diteliti, karena sesuai
dengan keadaan sosial masyarakat pada saat ini. Dewasa ini banyak sekali
orang yang meyibukkan dirinya untuk mempercantik fisik, tetapi mereka
melupakan untuk mempercantik hati. Salah satunya adalah berperilaku
prososial.

Film Bidadari-Bidadari Surga adalah film yang bergenre drama.
Menurut klasifikasinya film drama merupakan genre yang paling banyak
diproduksi karena jangkauan ceritanya lebih luas. Film-film drama umumnya

berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter, tokoh, serta suasana yang

& McQuail, Dennis. Teori Komunikasi Massa, him. 13.



memotret kehidupan nyata. Kisahnya seringkali diadaptasi dari pertunjukan,
karya sastra, novel, puisi, dan sebagainya.

Film Bidadari-Bidadari Surga adalah film yang berpusat pada
penggambaran suatu tokoh tunggal yang unik melalui laku dan dialog.
Walaupun dalam film-film seperti ini plot adalah penting tetapi apa yang
terjadi juga penting karena ia membantu kita memahami tokoh yang sedang
dikembangkan. Daya tarik dari tokoh-tokoh ini terkandung dalam keunikan
mereka, dalam sifat-sifat dan ciri-ciri yang memebedakan mereka dari orang-
orang biasa. Tema film ini dapat dikemukakan dengan baik dalam sebuah
pembeberan singkat tokoh utama, dengan memberikan tekanan pada aspek-
aspek luar biasa dari kepribadian tokoh tersebut.’

Film Bidadari-Bidadari Surga merupakan satu dari 11 film yang
diikutsertakan mewakili film Indonesia di ajang ASEAN International Film
Festival & Awards (AIFFA) 2013 yang berlangsung 29-30 Maret 2013 di
Kuching, Malaysia.’® Hal ini membuktikan bahwa Film Bidadari-Bidadari
Surga merupakan Film yang berkualitas dan tepat untuk diteliti. Hal ini
menjadi salah satu alasan penulis untuk meneliti tentang unsur naratif film

yaitu tokoh dan pesan dalam Film Bidadari-Bidadari Surga.

% M. Boggs Joseph, Cara Menilai Sebuah Film, terj. Asrul Sani (Jakarta: Yayasan Citra,
1986), him. 18.

% Film Bidadari-Bidadari Surga. http: // www. Andrie Wongso _ Indonesia Raih Lima
Penghargaan di Festival Film ASEAN.html. Diunduh pada 14 Juni 2013, pukul 19.27 WIB



Latar belakang itulah yang menarik peneliti untuk mengeksplorasi
lebih mendalam tentang bagaimana pesan prososial yang ditampilkan melalui
tokoh Laisa dalam film Bidadari-Bidadari Surga. Film ini memiliki banyak
unsur untuk diteliti, demikian juga pendekatan yang dapat digunakan dalam
menelitinya. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam meneliti sebuah
film adalah analisis isi. Peneliti menggunakan analisis isi karena analisis isi
merupakan salah satu analisis yang relevan digunakan untuk menganalisis
suatu pesan dalam sebuah film. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi
secara sistematis isi komunikasi yang tampak, dan dilakukan secara objektif,
valid, dan dapat di replikasi.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis mengambil
unsur intrinsik film yaitu tokoh dan pesan. Dapat dikemukakan perumusan
masalah sebagai berikut:

Bagaimana pesan prososial ditampilkan melalui penampilan tokoh
Laisa dalam film Bidadari-Bidadari Surga?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Mengetahui bagaimana pesan prososial yang ditampilakan oleh tokoh

Laisa dalam film Bidadari-Bidadari Surga.



E. Manfaat penelitian

Meninjau dari latar belakang dan tujuan penelitian, maka diharapkan

penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis,

yakni:

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dalam mengkategorikan
pesan-pesan dalam film yang menimbulkan sikap prososial bagi orang
yang melihatnya.

Memperluas pengetahuan peneliti dalam hal isi pesan yang terdapat pada
sebuah film, khususnya film “Bidadari-Bidadari Surga”.

Memberikan gambaran tentang teori-teori pesan prososial dan memberi
sumbangan penelitian dalam bidang film, khususnya pada pesan prososial

di dalam sebuah film.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk pembuat film
ataupun masyarakat umum agar mampu menghasilkan film yang bisa
menimbulkan perilaku prososial bagi orang yang melihatnya.

Selain itu, diharapkan dengan penelitian ini pembaca juga bisa
mengaplikasikannya sebagai bentuk media dakwah. Dakwah melalui film
merupakan salah satu cara yang efektif karena dapat menarik masyarakat,

sehingga pesan yang disampaikan akan lebih mengena.



F. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan judul dan obyek
penelitian pada penelitian ini. Beberapa yang merupakan hasil dari penelitian
tidak hanya menyinggung hal ini, terutama skripsi. Berikut beberapa literatur
yang menjadi acuan pustaka bagi komparsi akan keontetikan skripsi ini.

Penelitian Beni Sjamjuddin Toni mahasiswa Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul “Pesan-Pesan Prososial
Foto Jurnalistik Pengungsi Merapi pada Surat Kabar Harian Kedaulatan
Rakyat Edisi November 2010”. Dalam penelitian ini peneliti Beni
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk menjelaskan tentang
pesan prososial yang ingin disampaikan oleh foto jurnalistik pengungsi
Merapi pada pembaca yang dimuat di SKH Kedaulatan Rakyat. Hasilnya
adalah setiap foto memiliki pesan yang mengajak pembaca untuk menolong.
Diantaranya menolong warga bencana Erupsi Merapi pada November 2010.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.**

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian Beni dengan yang
peneliti lakukan yaitu subjek penenelitiannya. Penelitian Beni subjek
penelitiannya adalah Foto Jurnalistik Pengungsi Merapi pada Surat Kabar
Harian Kedaulatan Rakyat Edisi November 2012, sedangkan penelitian yang

peneliti lakukuan subjek penelitianya adalah Film Bidadari-Bidadari Surga.

1 Beni Sjamjuddin, Pesan-Pesan Prososial Foto Jurnalistik Pengungsi Merapi pada Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Edisis November 2012, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2013.
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Perbedaan berikutnya ada pada jenis penelitiannya yaitu peneliti Beni
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan jenis penelitian
yang peneliti lakukan adalah deskriptif kuantitatif. Persamaannya terdapat
pada obyek penelitiannya yaitu pesan prososial.

Penelitian yang berkaitan dengan pesan prososial selanjutnya
adalah dalam skripsi Asriani Arsyad yang berjudul “Perbedaan Perilaku
prososial Siswa Pesantren X dan siswa SMP N Y Di Yogyakarta”. Skripsi
Jurusan Psikologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora tahun 2013. Fokus
yang diteliti dalam skripsi ini adalah mengetahui presentase tingkah laku
prososial pada siswa pesantren X dengan siswa SMP Negeri Y di Yogyakarta.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat perilaku prososial
siswa pondok pesantren lebih tinggi daripada siswa umum.*

Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan, yaitu peneliti Asriani menggunakan subjek penelitiannya
adalah Siswa Pesantren X dan siswa SMP N Y Di Yogyakarta, serta obyek
penelitiannya adalah perilaku prososial. Sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan subjek penelitiannya adalah Film Bidadari-Bidadari Surga, dan obyek

penelitianya adalah pesan prososial.

2 Asriani Arsyad, Perbedaan Perilaku prososial Siswa Pesantren X dan siswa SMP N Y Di
Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2013.
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G. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga tinjauan teori:
1. Tinjauan Tentang Film

Film adalah suatu media visual yang memaparkan ‘“berita” yang
ditangkap baik melalui indera mata maupun indera telinga dengan sangat
efektif dalam mempengaruhi penonton. Dalam satu penggunaan, film adalah
medium komunikasi massa, yaitu alat penyampai berbagai jenis pesan dalam
peradaban modern ini.

Film merupakan gambar-hidup, juga sering disebut movie. Film adalah
karya kolektif atau karya bersama. Film merupakan gambar-hidup dalam
bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga bisnis. Film dihasilkan
dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu)
dengan kamera, dan / atau oleh animasi.

Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis, yaitu film
cerita, film berita, film dokumenter, dan film kartun.'® Sedangkan ditinjau dari
dari durasi film dibagi menjadi film panjang dan film pendek. Kemunculan
televisi melahirkan film dalam bentuk lain, yakni film seri, film bersambung
dan lain sebagainya. Sedangkan ditinjau dari isinya film dibagi menjadi film
action, film drama, film komedi dan film propaganda. Selain itu film juga

memiliki unsur-unsur intrinsik yaitu:

 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), him 138
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b)

d)

12

Skenario atau naskah film adalah rencana untuk penokohan yang berupa
naskah, yang berisikan sinopsis, deskripsi peran, rencana shot dan dialog.
Di dalam scenario semua informasi tentang suara (audio) dan gambar
(visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film dikemas dalam bentuk
siap pakai untuk produksi.** Komponen-komponen utama dalam skenario
terdiri dari aksi dan dialog. Aksi merujuk kepada "apa yang kita lihat" dan
dialog merujuk kepada "apa yang dituturkan oleh tokoh™. Tokoh-tokoh
dalam skenario juga dapat diperkenalkan dalam bentuk visual di awal
cerita.

Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yang menggambarkan
keseluruhan secara singkat alur sebuah film. Berisiskan ikhtisar /
abstraksi runtutan alur cerita seuah film.

Plot / alur merupakan jalur cerita pada sebuah skenario.> Alur merupakan
rangkaian peristiwva yang direka dan dijalin dengan saksama dan
menggerakkan jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan
penyelesaian

Penokohan / tokoh adalah orang yang berperan dalam sebuah film baik
tokoh protagonis, antagonis, tokoh umum, tokoh pembantu dan figuran.
Karakteristik adalah gambaran umum karakter yang dimiliki oleh para

tokoh. Karakter menggambarkan watak suatu tokoh.

¥ Umar Ismail, Mengupas film, (Jakarta: Lebar, 1965), Him. 47
' Ibid. him. 48

12



13

f) Scene / sequence / adegan adalah aktivitas terkecil dalam film yang
merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu serta memiliki
gagasan.

g) Shoot adalah bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam penggarapan
film.°

Film Sebagai Realitas Sosial

Pengertian film adalah suatu karya cipta seni dan budaya yang
merupakan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan asas
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, dan atau bahan
hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan ukuran,
melalui proses kimiawi, proses elektronika, atau proses lainnya dengan atau
tanpa suara yang dapat dipertunjukkan dan atau ditayangkan dengan sistem
proyeksi mekanik, elektronik dan atau lainnya.’

Film merupakan sebuah alat untuk menyampaikan pesan yang efektif
dalam mempengaruhi khalayak dengan pesan-pesan yang disampaikan. Film
selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat melalui muatan pesan-
pesannya (massage).”® Tema-tema yang diangkat didalam film menghasilkan
sebuah nilai-nilai yang biasanya didapatkan dalam sebuah pencarian yang

panjang tentang pengalaman hidup, realitas sosial, serta daya karya imajinatif

him.127.

'®1bid, hlm. 17.
7 Baksin Askurifai, Membuat Film Indie Itu Gampang. (Bandung: Kataris, 2003), him.6.
®Alex Sobur. Analisis Teks Media suatu Pengantar. (Bandung: Rosda Karya, 2003),
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dari sang pembuatnya dengan tujuan dalam rangka memasuki ruang kosong
khalayak tentang sesuatu yang belum diketahuinya sama sekali sehingga
tujuan yang ingin dicapainyapun sangat tergantung pada seberapa antusias
khalayak terhadap tema-tema yang diangkat didalam film tersebut.
Tema-tema yang diangkat biasanya tidak lepas dari masalah yang
memang selama ini telah menjadi sebuah relita didalam kehidupan seperti
tema cinta, keluarga, perjalanan hidup serta hal-hal yang memang selama ini
menjadi daya kreatif, imajinatif sang pembuat film, seperti film kartun,
animasi, dan sebagainya. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda,
tanda-tanda ini termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan
baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan. Hal terpenting didalam
film adalah gambar dan suara; kata (dialog) yang diucapkan ditambah dengan
suara-suara lain (sound effect) yang serentak mengiringi gambar-gambar dan

musik film.

. Tokoh Dalam Film

Tokoh merupakan unsur yang penting dalam karya seni. Ada film-film
yang berpusat pada penggambaran suatu tokoh tunggal yang unik melalui laku
dan dialog. Melalui penokohan dapat diciptakan citra tokoh. Namun hal itu
tak berarti unsure plot dapat diabaikan begitu saja karena kejelasan mengenai

tokoh dan penokohan tergantung pada pemplotannya.
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a) Tokoh

Tokoh adalah pelaku cerita dalam sebuah film. Peran tokoh sangatlah
penting, karena melalui tokoh pemirsa dapat memahami secara jelsa watak
tokoh dalam suatu film.

Tokoh menunjuk pada orang atau pelaku cerita. Cerita akan menjadi
hidup dengan hadirnya tokoh yang ada disertai berbagai konflik yang
dihadapi. Melalui kajian tokoh kita dapat mengetahui bagaimana peran tokoh
dalam suatu film, pembagian tokoh dapat dibedakan berdasarkan segi peranan
dan tingkat pentingnya tokoh:*

1) Tokoh Utama
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan pencitraannya kerena tokoh
utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan baik sebagai
pelaku yang dikenal maupun yang dikenal kejadian. Sebagian besar cerita
menceritakan tentang tokoh ini sehingga ia sangat menentukan
perkembangan alur secara keseluruhan. Tokoh ini muncul sebagai orang
yang dikenal kejadian dan konflik.

2) Tokoh Tambahan
Tokoh tambahan adalah tokoh-tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau

beberapa kali dalam cerita, dan itupun mungkin dalam porsi pencitraan

* Nugriyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarya: Gajah Mada University Press, 2007),
him. 176-177.
2% |bid, hlm. 176
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yang relatif pendek.?’ Tokoh tambahan biasanya seseorang yang
mendukung atau bahkan melawan si tokoh utama.
2. Tinjauan Tentang Pesan

Menurut John Fiske, komunikasi manusia menggunakan simbol
berupa bahasa. Bahasa adalah lambang-lambang sebagai media primer dalam
proses komunikasi secara langsung mampu menterjemahkan pikiran atau
perasaan komunikator.?> Dengan demikian, semua karya yang diproduksi oleh
manusia merupakan representasi gagasan yang diasumsikan mempunyai
tujuan-tujuan tertentu.

Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi dua, yakni pesan verbal dan
non-verbal. Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya
menggunakan Kkata-kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima
berdasarkan apa yang didengarnya. Sedangkan, pesan non-verbal adalah jenis
pesan yang penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara langsung,
dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah
laku, mimik wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan. Pada pesan non-
verbal mengandalkan indera penglihatan sebagai penangkap stimuli yang

timbul.

?! 1bid, him. 177
?2 John Fiske, Television Culture, (London: Routledge, 1987), him.32.
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Pesan adalah sesuatu yang disampaikan komunikator kepada
komunikan. Secara psikologi, pesan dibedakan menjadi 2 yaitu:
a) Pesan Verbal / Pesan Linguistik, yaitu pesan yang menggunakan
bahasa sebagai media.
b) Pesan non verbal
1) Pesan Non Verbal Paralinguistik, merupakan pesan non
verbal yang berhubungan dengan cara mengucapkan pesan
verbal.
2) Pesan Non Verbal Ekstralinguistik, merupakan pesan non
verbal yang disampaikan dengan berbagai cara lain. Seperti
sentuhan, gerak tubuh, isyarat, dil.

Dalam proses penyampaian pesan, agar pesan dapat diterima dari
pengguna satu ke pengguna lain, proses pengiriman pesan memerlukan sebuah
media perantara agar pesan yang dikirimkan oleh sumber (source) dapat diterima
dengan baik oleh penerima (receiver). Dalam proses pengiriman tersebut, pesan
harus dikemas sebaik mungkin untuk mengatasi gangguan yang muncul dalam
transmisi pesan, agar tidak mengakibatkan perbedaan makna yang diterima oleh

penerima (receiver).

267.

23 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
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4. Tinjauan Tentang Prososial
a) Pengertian Prososial
Prososial seperti dijelaskan pada penegasan judul diawal adalah
tindakan yang menguntungkan orang lain tetapi tidak memberikan
keuntungan yang nyata bagi orang yang melakukan tindakan tersebut,
walaupun terkadang menyebabkan resiko di pihak orang yang
memberikan bantuan. Terdapat beberapa perilaku yang berkenaan dengan
perilaku prososial, seperti tindakan menolong orang lain yang
memberikan konsekuensi positif bagi si penenrima, baik dalam bentuk
materi, fisis ataupun psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang
jelas bagi pemiliknya. Atau dalam arti yang sederhana prososial adalah
menolong.
Dikutip dari buku Psikologi Sosial edisi kedua belas karya Shelly
E. Taylor dkk, Basto berpendapat bahwa perilaku prosoial mencakup
tindakan menolong atau yang dirancang untuk menolong, terlepas dari
motif si penolong.?
Menurut Latane dan Darley ada lima langkah penting yang
dilakukan seseorang sampai pada keputusan menolong atau berdiam diri

saja.?

? sheylley E. Taylor dkk, Psikologi Sosial Edisi Kedua Belas, terj. Tri Wibowo, (Jakarta:
kencana Prenada Media Group, 2009) him. 457.

% Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial Edisi Kesepuluh Jilid 2, terj. Ratna
Djuwita dkk, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), him. 96-101.
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1) Menyadari adanya keadaan darurat
Pertolongan akan diberikan jika seseorang mampu mengenali
dan menyadari bahwa lingkungan di sekitarnya sedang berada dalam
kondisi darurat. Namun, hal itu tidak akan terjadi jika seseorang terlalu
sibuk sehingga gagal untuk menyadari bahwa situasi gawat darurat
sedang terjadi di lingkungannya.
2) Menginterpretasikan kondisi sebagai keadaan darurat
Ketika terjadi keadaan darurat kecenderungan untuk
mempersepsikan hal tersebut sebagi sebagai non darurat menghambat
seseorang untuk melakukan tindakan prososial. Hal ini disebabkan
karena kurangnya keyakinan terhadap apa yang sebenarnya terjadi dan
menunggu informasi lebih lanjut mengenai kejadian tersebut. Namun
hal itu tidak akan terjadi jika yang ingin ditolong adalah teman dan
bukan orang asing karena adanya komunikasi satu sama yang lain
mengenai apa yang sedang terjadi dan apa yang akan dilakukan
terhadapnya.
3) Mengasumsikan bahwa adalah tanggung jawabnya untuk menolong
Ketika seseorang memberi perhatian kepada beberapa kejadian
eksternal dan menginterpretasikannya sebagi suatu situasi darurat,
tingkah laku prososial akan dilakukan hanya jika orang tersebut

mengambil tanggung jawab untuk menolong. Seseorang itu lebih
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mungkin untuk bertindak dibanding jika ia berada dalam suatu
kelompok karena tidak ada orang lain saat itu yang dapat bertanggung
jawab.
4) Mengetahui apa yang harus dilakukan
Hal ini menjadi sangat penting karena apabila seseorang sudah
mencapai langkah ke tiga dalam mengasumsikan adanya tanggung
jawab, tidak ada hal berarti yang dapat dilakukan kecuali orang
tersebut tahu hal apa yang harus dilakukan, maka bisa saja ia tidak jadi
menolong karena pada kasus-kasus tertentu si penolong (bystander)
harus memiliki keahlian khusus guna menolong si korban, contohnya
berenang.
5) Mengambil keputusan untuk menolong
Walaupun bystander sudah melewati empat langkah diatas,
pertolongan tidak akan diberiakn kecuali mereka membuat keputusan
akhir untuk bertindak. Hal itu bisa dihambat oleh rasa takut terhadap
adanya konsekuensi negative yang potensial. Sehingga untuk beberapa
alasan yang sangat baik, bystander mungkin memutuskan untuk
menahan diri dan menghindari resiko yang terkait dengan tingkah laku

potensial mereka.
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Dalam setiap perilaku prososial terdapat sejumlah faktor-faktor

yang mempengaruhi pemberian pertolongan, yaitu: %

a) Situasi sosial
Ada Kkorelasi negatif antara pemberian pertolongan dengan jumlah
pemerhati. Makin banyak orang yang melihat suatu kejadian yang
memerlukan pertolongan, makin kecil munculnya dorongan untuk
menolong. Sebaliknya, jika dalam keadaan sendirian seseorang akan
merasa bertanggung jawab penuh untuk menolong.

b) Biaya menolong
Dengan keputusan memberi pertolongan beraati akan ada biaya
tertentu yang harus dikeluarka untuk menolong, bisa berupa materi
maupun psikologis. Namun, jika bystander menganggap kemampua
korban menanggung biayanya sendiri tidaklah besar, maka akan
menghambat muncul pertolongan sesegera mungkin.

c) Norma
Adanya norma tanggung jawab sosial menyebabkan memberi
pertolongan orang yang membutuhkan adalah suatu keharusan. Selain
norma tersebut juga terdapat norma keuntungan timbal balik, yaitu
dengan memberi pertolongan, terutama orang Yyang pernah

ditolongnya.

%8 Faturochman, Pengantar Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Pinus, 2006), him. 75-79.
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d) Karakteristik orang-orang yang terlibat

Makin banyak kesamaan dan adanya kedekatan hubugan antara

bystander dengan korban, makin besar peluang untuk munculnya

pemberian pertolongan.

e) Mediator Internal

1) Mood, ada kecenderungan orang yang baru melihat kesedihan

lebih sedikit member bantuan daripada orang yang habis melihat

hal-hal yang menyenangkan.

2) Empati, yaitu kemampuan seseorang untuk ikut merasakan

3)

perasaan atau pengalaman orang lain. Kemampua untuk empati ini
erat kaitannya dengan pengambilalinan peran. Jadi, prasyarat
untuk mampu melakukan empati, individu harus memiliki
kemampuan untuk melakukan pengambilan peran.?’

Arousal, pertimbangan-pertimbangan yang muncul ketika ingin
melakukan pertolongan, seperti masalah biaya, situasi,
karakteristik korban dan orang disekitarnya, serta adanya

kedekatan hubungan antara bystander dengan korban.

f) Latar belakang kepribadian

Latar belakang kepribadian bystander menjadi sangat penting.

Individu yang mempunyai orientasi sosial tinggi cenderung lebih

2" Tri Dayaksini dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2006), him. 178
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mudah memberi pertolongan, demikian juga orang yang memiliki

tanggung jawab sosial tinggi.

Ada beberapa cara meningkatkan perilaku prososial, yaitu:*®

a)

b)

Melalui penayangan model perilaku prososial, misalnya melalui media
komunikasi massa. Sebab banyak perilaku manusia yang terbentuk
melalui belajar sosial terutama dengan cara meniru.

Menciptakan suatu superodinate identity, yaitu pandangan bahwa setiap
orang adalah bagian dari keluarga manusia secara keseluruhan.
Menekankan perhatian terhadap norma-norma prososial, seperti norma-
norma tentang tanggung jawab sosial. Norma-norma ini dapat
ditanamkan oleh orangtua, guru, tokoh masyarakat, pembuat kebijakan,

ataupun media massa.

b. Bentuk-Bentuk Perilaku Prososial

Bentuk-bentuk perilaku prososial menurut Dayaniski dan
Hudaniyah (2012) yang disimpulkan berdasarkan teori Staub, baron-
Byrne, William, Eisenberg, dan Mussen adalah:*

a) Sharing (berbagi) yaitu memberikan kesempatan dan perhatian
kepada orang lain untuk mencurahkan keinginan dan isi hatinya.
b) Cooperative (kerjasama) yaitu kesediaan melakukan kegiatan

bersama orang lain termasuk dalam berdiskusi dan

% bid., him.192-193
2T Dayaniski dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2012), him. 177.
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mempertimbangkan pendapat orang lain, guna mencapai tujuan
bersama.

c) Donating (menyumbang) adalah ikut menyokong dengan tenaga
dan pikiran, memberikan suatu kepada orang lain yang sedang
membutuhkan.

d) Helping (menolong) vyaitu memberikan pertolongan untuk
meringankan beban orang lain.

e) Honesty (kejujuran) yaitu tidak berlaku curang, berkata sesuai
dengan kenyataan.

f) Generosity (dermawan) adalah keinginan untuk membantu dan
memberikan sesuatu kepada orang lain yang membutuhkan.

g) Mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain.

Lebih tandas, Brigham menyatakan bahwa perilaku prososial
mempunyai maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain. Brigham
mengemukakan adannya enam bentuk perilaku prososial, yaitu:*

a) Menolong, yaitu membantu orang lain dengan cara meringankan
beban fisik maupun mental yang sedang dialami oleh orang
tersebut.

b) Bekerjasama, yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan

bersama dengan orang lain guna mencapai tujuan bersama.

% Ibid. him. 177.
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c) Persahabatan, yaitu menjalin hubungan yang akrab dan hangat
dengan orang lain.

d) Kedermawanan, yaitu memberikan harta yang dimilikinya (dapat
berupa barang atau uang) kepada orang lain dengan tulus dan
ikhlas.

e) Menyelamatkan, yaitu tindakan menolong orang lain yang ada
dalam keadaan darurat tanpa berpikir panjang.

f) Pengorbanan, yaitu kesediaan merelakan segala yang dimiliki
untuk mencapai tujuan yang dianggap penting.

Bentuk-bentuk perilaku prososial tersebut dijadikan acuan peneliti
dalam menyusun indikator-indikator perilaku prososial. Indikator-
indikator perilaku prososial tersebut kemudian dikategorikan oleh peneliti
menjadi 5 kategori. Alasan peneliti megkategorikan indikator-indikator
tersebut karena dianggap beberapa kategori memiliki kemiripan. Kelima
kategori yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

a) Berbagi, yaitu kesedian memberikan kesempatan dan perhatian
kepada orang lain untuk mencurahkan keinginan dan isi hatinya
dan memberikan bantuan kepada orang lain yang sedang
mengalami kesulitan, baik berupa moril maupun materiil.
Kategori berbagi mewakili indikator berbagi dan dermawan.
Peneliti menjadikannya satu kategori karena adanya pengertian

yang hampir sama.
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b) Menolong, meliputi membantu orang lain atau menawarkan
sesuatu yang dapat meringankan beban orang lain.

c) Kerjasama, kesediaan melakukan kegiatan bersama orang lain
termasuk dalam berdiskusi dan mempertimbangkan pendapat
orang lain, guna mencapai tujuan bersama.

d) Bersahabat, yaitu menjalin hubungan yang akrab dan hangat
dengan orang lain.

e) Berkorban, kesediaan merelakan segala yang dimiliki untuk
mencapai tujuan yang dianggap penting.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatn penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
yang dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode ilmiah. *

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif dengan pendekatan analisis isi. Metode deskriptif adalah metode
yang tidak hanya pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi
analisa dan interpretasi tentang arti data itu.®* Pengolahan data dilakukan

dengan analisis isi yang menggunakan prosedur penggolongan untuk

31 Sutrisno hadi, Metodologi Riset Jilid I-11, (Yogyakarta: andi Offset, 1989), him. 4.
%2Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:Trasito,
1982), him. 139.
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pembuatan kesimpulan dari data terhadap konteksnya. Analisis isi merupakan
salah satu metode utama dari ilmu komunikasi yang penelitiannya
mempelajari isi media (surat kabar, radio film dan televisi).*®* Menurut
Cartwight analisis isi merupakan metode penggambaran secara objektif,
sistematis dengan menggunakan teknik deskripsi kuantitatif dari setiap
perilaku simbolis.*

Data akan disajikan dalam tabel dan frame dari scene-scene dan durasi
yang terdapat dalam film “Bidadari-Bidadari Surga”. Data-data kuantitatif
tersebut berusaha diinterpretasi dengan rujukan, acuan, atau referensi-
referensi secara ilmiah kemudian menghitung dan mengukur secara akurat
aspek atau dimensi dari teks.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a) Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang di mana data itu
diperoleh.®> Adapun subjek penelitian dalam penelitian tersebut adalah film
“Bidadari-Bidadari Surga”.

b) Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau masalah

penelitian yang disajikan objek penelitian, pembatasan yang dipertegas dalam

% Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologo Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi dan Iimu
lImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 11.

*Nanang Martono, Metode Penenlitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), him.76.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.102
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penelitian.®® Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pesan prososial yang

ada dalam film “Bidadari-Bidadari Surga” yang diperankan oleh Tokoh Laisa.

Dalam penelitian ini yang akan diungkap adalah pesan prososial yang berupa

bahasa verbal maupun bahasa non verbal.

3. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik
dokumentasi dengan cara menonton film Bidadari-Bidadari Surga. Sebagai
sumber data primer yaitu film “Bidadari-Bidadari Surga” dari VCD. Sebagai
sumber skunder untuk melengkapi data tersebut peneliti akan mengambil
pendokumentasian dari beberapa buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam pengumpulan data pada

penelitian ini adalah :

a. Mengidentifikasi film “Bidadari-Bidadari Surga” yang diamati melalui
VCD (video compact disk)

b. Mengamati dan memahami film “Bidadari-Bidadari Surga” sesuai dengan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah tokoh
Laisa. Lebih spesifik film akan dibagi yang terdiri dari beberapa scene
khususnya scene dan dialog yang diperankan oleh tokoh Laisa.

c. Setelah scene ditentukan maka selanjutnya scene-scene tersebut akan

diklasifikasikan berdasarkan scene yang diperankan oleh tokoh Liasa dan

% Tatang M. Amirin, Menyususn Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995).
HIm.92-93.
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mengandung unsur-unsur pesan prososial. Selanjutnya data disajikan

dalam bentuk tabel dan potongan frame dari adegan yang dimaksud.

d. Kemudian dari keseluruhan data, dikategorikan sesuai dengan kategori-

kategori dari pesan prososial yang sudah ditetapkan.

Hasil dari kategori ini kemudian dimasukkan ke tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Lembar Kerja Koding Ketegori Berbagi
Coder A Coder B
SCENE TOTAL TOTAL
112314 2 | 3
Total

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Tabel diatas di isi dengan tanda:

v Menyatakan ada unsur pesan sosial pada score 1-4

- . Menyatakan tidak ada unsur pesan sosial pada score 1-4

Protokol Lembar Koding

a) Berbagi

Berbagi yaitu kesedian memberikan kesempatan dan perhatian kepada
orang lain untuk mencurahkan keinginan dan isi hatinya dan memberikan
bantuan kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa

moril maupun materiil.

1= Mendengarkan curahan hati orang lain dengan diminta dan tidak

memberikan solusi/ materi.

2= Mendengarkan curahan hati orang lain tanpa diminta diminta dan tidak

memberika solusi/ materi.

3= Mendengarkan curahan hati orang lain dengan diminta dan memberikan

solusi/ materi.

4= Mendengarkan curahan hati orang lain tanpa diminta dan memberikan

solusi/ materi.
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d)
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Menolong

Menolong meliputi membantu orang lain atau menawarkan sesuatu yang
dapat meringankan beban orang lain.

1= Menolong orang yang dikenal dengan diminta.

2= Menolong orang yang dikenal tanpa diminta.

3= Menolong orang yang tidak dikenal dengan diminta.

4= Menolong orang yang tidak dikenal tanpa diminta.

Kerjasama

Kerjasama yaitu kesediaan melakukan kegiatan bersama orang lain
termasuk dalam berdiskusi dan mempertimbangkan pendapat orang lain,
guna mencapai tujuan bersama.

1= Kerjasama dengan orang yang dikenal dengan diminta.

2= Kerjasama dengan orang yang dikenal tanpa diminta.

3= Kerjasama dengan orang yang tidak dikenal dengan diminta.

4= Kerjasama dengan orang yang tidak dikenal tanpa diminta.

Bersahabat
Bersahabat, yaitu menjalin hubungan yang akrab dan hangat dengan orang
lain.
= Bersikap baik dan ramah dengan orang yang dikenal dengan diminta.
= Bersikap baik dan ramah dengan orang yang dikenal tanpa diminta.
= Bersikap baik dan ramah dengan orang yang tidak dikenal dengan
diminta.
4= Bersikap baik dan ramah dengan orang yang tidak dikenal tanpa
diminta.

Berkorban

Kesediaan merelakan segala yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang
dianggap penting.

1= Berkorban untuk orang yang dikenal dengan diminta.

2= Berkorban untuk orang yang dikenal tanpa diminta.

3= Berkorban untuk orang yang tidak dikenal dengan diminta.

4= Berkorban untuk orang yang tidak dikenal tanpa diminta.
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5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
konstruk. Validiatas konstruk adalah validitas yang melihat apakah alat
ukur disusun atau diturunkan dari suatu kerangka teori tertentu. Alat ukur
disebut mempunyai validitas konstruk jikalau alat ukur tidak asal disusun,
tetapi diturunkan berdasarkan teori yang telah teruji.*’

Untuk mengetahui unsur-unsur pesan prososial  penulis
menggunakan teori dari dan Staub, Baron Byrne, William, Eisenberg,
Mussen dan teori dari Brigham. Dari teori tersebut penulis mengambil
beberapa unsur/kategori prososial yang dimunculkan melalui tokoh Laisa
dalam film Bidadari-Bidadari Surga. Kategori-kaategori tersebut adalah
berbagi, menolong, kerjasama, bersahabat, dan berkorban.

Dalam penelitian ini terdapat 2 penguji, yaitu peneliti sebagai
coder 1 dan dibantu oleh orang lain yang ditunjuk untuk menjadi
pembanding sebagai coder 2. Bahan yang akan diuji ditampilkan dalam
bentuk tabel. Coder 1 dan 2 melakukan pengujian dengan memberikan
penilaian score 1-4 dari scene yang telah disepakati oleh kedua coder dari

masing-masing kategori.

%7 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologo Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi dan 1imu
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 268.
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Dari Film Bidadari-Bidadari Surga terdapat total 101 scene
dengan 64 scene yang diperankan oleh tokoh Laisa dan 58 scene yang
mengandung pesan pososial. Diantaranya 22 scene pesan prososial
kategori berbagi, 6 scene kategori menolong, 9 scene kategori kerjasama,
9 scene kategori bersahabat, dan 12 scene kategori berkorban.

. Uji Reliabilitas

Dalam uji reliabilitas kategori, penulis menggunakan sistem
koding, dimana peneliti dibantu oleh orang lain yang ditunjuk untuk
menjadi pembanding atau hakim guna mengukur ketepatan penilaian
penulis terhadap bentuk-bentuk pesan prososial dalam scene film
“Bidadari-Bidadari Surga”.

Sistem ini dirasa penulis paling tepat karena untuk melakukan
sebuah analisis dalam scene film, diperlukan pemikiran subjektif, dan
untuk menyamakan perspektif subjektif tersebut, diperlukan sebuah
pembanding. Dengan hasil pemikiran penulis dibandingkan dengan
pemikiran orang lain yang ditunjuk oleh penulis sebagai pembanding atau
hakim. Uji ini dikenal dengan uji antar kode yang kemudian hasil
pengokodingan dibandingkan dengan rumus Hosti, yaitu:

2M
CR=

N1+N2
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Keterangan:

CR : Coeficient Reliability

M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding (hakim) dan
periset

N1, N2: Jumlah peryataan yang diberi kode oleh pengkoding (hakim) dan
periset

Ambang penerimaan yang sering dipakai untuk uji reabilitas
kategorisasi adalah 0,75. Jika persetujuan antara pengkoding (periset dan
hakim) tidak mencapai 0,75, maka kategorisasi operasional mungkin perlu
dirumuskan lebih spesifik lagi. Artinya kategorisasi yang dibuat belum
mencapai tingkat keterandalan atau keterpercayaan.®

Penyempurnaan untuk memperkuat relibilitas yaitu dengan
menggunakan rumus Formula Scott/ Scoot Pi sebagai berikut :

(% observed agreement- % expected agreement)

Pi =
(1- % expected agreement)
Keterangan :
Pi : Nilai keterhandalan
Observed agreement : Jumlah yang disetujui oleh pengkode yaitu
CR
Expected agreement . Persetujuan yang diharapkan dalam suatu

kategorisasi, dinyatakan dalam jumlah hasil
pengukuran dari proporsi keseluruhan, yaitu
proporsi dari jumlah pesan yang dikuadratkan.

Berikut ini penulis menyajikan keterangan dari ulasan pada tabel hasil

dari 2 koder setelah menyaksikan film “Bidadari-Bidadari Surga”

% Rahmat Kriyanton. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.hlm. 238.
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Rumus Holsti untuk menghitung kesepakatan dari hasil penelitian 2
koder :

2M 2 (58)
CR= =
N1 + N2 58 + 58
116
116
=1 (100%)

Untuk selanjutnya, nilai juga disebut OA (Observed Agreement).
Berikut untuk hasil uji dengan menggunakan rumus Scoot Pi untuk

mendapatkan nilai keterhandalan, maka dipergunakan hitungan sebagai

berikut:
Tabel 1.2
Data Uji Formula Scoot (Scoot Pi)

Struktur kategori F X X2
Berbagi 22 0,38 0,14
Menolong 6 0,10 0,01
Kerjasama 9 0,16 0,03
Bersahabat 9 0,16 0,03
Berkorban 12 0,20 0,04

Jumlah 58 EO= 0,25

Sumber: Data diolah oleh peneliti

(% Observed Agreement - % Expected Agreement )

Pi=
(1- % Expected Agreement)
% OA - % EA
Pi=
1-% EA
1-0,25
Pi=
0,75
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0,75

0,75

Dengan demikian maka diperolen nilai keterhandalan untuk
pengamatan tersebut adalah 1 (100%). Sehingga dapat dikatakan dalam
penelitian ini sudah mencapai nilai keterhandalan karena nilai yang
didapatkan lebih dari 0,75.

6. Metode Analisis Data

Analisis isi digunakan untuk mendefinisiskan deskripsi-deskripsi
sederhana dari isi. Data kemudian menggunakan perosedur penggolongan
untuk pembuatan kesimpulan kembali dari data (lukisan atau teks) terhadap
konteksnya. Kombinasi metode kualitatif (melukiskan kategori) dan
kuantitatif (menentukan angka-angka di dalam kategori). Kategori harus
diteliti dan terpisah satu sama lain. Analisis is berjalan dalam bentuk “apa”
dikatakan, dan dalam bentuk “mengapa”.*®

Untuk mendeskripsikan analisis isi yang positivistik, Noeng MuHajir
mengutip pendapat dari Holsti mempertengahkan lima ciri analisis isi.
Pertama, teks perlu diproses dengan aturan dan prosedur yang telah
dirancang. Kedua, teks diproses secara sistematis, mana yang termasuk dalam

suatu kategori, dan mana yang tidak termasuk dalam suatu kategori, dan mana

yang tidak termasuk ditetapkan berdasarkan aturan yang sudah ditetapkan.

% Bernad Berelson, Analysis Research, (Chicago Hatner Press: 1952) him. 16.
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Ketiga, proses menganalisa teks haruslah mengarah ke pemberian sambungan
pada teori; ada relevansi teoritiknya. Keempat, proses analisa tersebut
mendasarkan pada deskripsi yang dimanifestasikan. Kelima, bagaimanapun
“content analysis " haruslah menggunakan teknik-teknik kuantitatif.*°

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknis analisis chi kuadrat (x%). Teknis analisis ini digunakan
dengan tujuan untuk membuktikan apakah perbedaan frekuensi itu signifikan
ataukah hanya terjadi secara kebetulan. Chi kuadrat digunakan untuk meguji
probabilitas seperti itu dengan cara mempertentangkan antara frekuansi yang
benar-benar terjadi dan frekuansi yanag diharapkan. Dalam penerapannya,
setiap pesan prososial yang terdapat dalam film “Bidadari-Bidadari Surga”
dimasukkan kedalam kategori yang telah ditetapkan. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan chi kuadrat untuk mengetahui perbedaan frekuensi
kemunculan dari score setiap kategori tema penelitian itu signifikan atau
hanya kebetulan dengan membandingkan x?hitung dengan x?tabel disajikan
dalam tabel. Apabila hasilnya signifikan maka dapat disimpulkan bahwa

pesan prososial kategori tersebut disampaikan dengan kuat dan menonjol oleh

tokoh Laisa melalui scene dan dialog.

*® Noeng Muhajir, Metode Penelitian Komunikatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin Cetakan ke I,
1990), him. 79.
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah pembahasan ini, penulis akan menguraikan
sistematika pembahasannya menjadi empat bab yaitu:

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi; penegasan judul. Latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penenlitian dan terakhr sistematika
pembahasan.

Bab Il, berisi penjelasan tentang film Bidadari-Bidadari Surga yang
meliputi; deskripsi film Bidadari-Bidadari Surga, karakter tokoh dalam film
Bidadari-Bidadari Surga dan juga kelemahan serta kelebihan film Bidadari-
Bidadari Surga.

Bab 1ll, berisi penyajian dan analisis data, di dalamnya mencakup
Identifikasi unit analisa, analisis dan penyajian Pesan Prososial dalam film
Bidadari-Bidadari Surga, kuantifikasi Pesan prososial, dan deskripsi pesan
prososial dalam Film Bidadari-Bidadari Surga.

Bab 1V, berisi penutup sebagai akhir dari penelitian yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dilakukan penulis tentang pesan prososial melalui
tokoh Laisa dalam film Bidadari-Bidadari Surga, diketahui bahwa pesan prososial
disampaikan dalam Film Bidadari-Bidadari Surga melalui penampilan tokoh Laisa di
setiap adegan dan dialog terdapat sejumlah 58 scene atau 57,42% dari total 101 scene.
Kemudian dari penelitian ini juga dapat disimpulkan beberapa hasil sebagai
berikut.

1. Pesan prososial kategori berbagi sejumlah 22 scene atau 37,95% disampaikan
dengan kuat dan menonjol melalui Tokoh Laisa dalam Film Bidadari-Bidadari
Surga dalam setiap adegan dan dialog.

2. Pesan prososial kategori menolong sejumlah 6 scene atau 10,34% disampaikan
kurang kuat dan kurang menonjol melalui tokoh Laisa dalam Film Bidadari-
Bidadari Surga.

3. Pesan Prososial kategori kerjasama sejumlah 9 scene atau 15,51% yang terdapat
dalam Film Bidadari-Bidadari Surga juga disampaikan kurang kuat dan kurang
menonjol melalui tokoh Laisa dalam setiap scene dan dialog.

4. Pesan prososial kategori bersahabat sejumlah 9 scene atau 15,51% disampaikan
dengan kuat dan menonjol melalui Tokoh Laisa dalam Film Bidadari-Bidadari

Surga.
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5. Pesan Prososial kategori berkorban sejumlah 12 scene atau 20,69% disampaikan
kurang kuat dan kurang menonjol melalui tokoh Laisa dalam film Bidadari-
Bidadari Surga.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk pihak yang terkait dalam produksi film Bidadari-Bidadari Surga dalam
memproduksi film dapat memperkuat pesan yang ingin disampaikan melalui
tokoh. Hal ini dikarenakan dalam film Bidadari-Bidadari Surga, dominan pesan
prososial yang ingin disampaikan kurang kuat.

2. Terkait dengan kegiatan dakwah yang dilakukan melalui film, agar dapat
mengemas suatu pesan dengan baik, sehingga masyarakat dengan mudah
memahami dan mengambil pelajaran positif dari sebuah film.

3. Untuk masyarakat agar dapat dengan bijaksana mengambil pesan dan pelajaran
positif yang disampaikan dari sebuah film.

C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT berkat
rahmat dan hidayahnya sehingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada pembimbing atas bimbingan dan tuntunannya serta
terima kasih kepada semua pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas

penyususnan skripsis ini dengan baik dan lancar.
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Dalam menulis skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa yang tertera
dalam skripsi ini masih banyak kekurangan. Untuk itu saran dan kritik akan

mempunyai arti yang penting dalam penyempurnaan skripsi ini.
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Lampiran-Lampiran

A. Data Adegan Yang Diperankan Oleh Tokoh Laisa Dan Mengandung Pesan

Prososial
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Total

64

64

Sumber: Data dioleh oleh peneliti.

B. Hasil Penghitungan untuk Chi Kuadrat
Tabel Chi-square

A

Df

0.1

0.05

0.025

0.01

0.005

0.001

2.706

3.841

5.024

6.635

7.879

10.828

4.605

5.991

7.378

9.210

10.597

13.816

6.251

7.815

9.348

11.345

12.838

16.266

7.779

9.488

11.143

13.277

14.860

18.467

G| WIN]|F

9.236

11.070

12.833

15.086

16.750

20.515
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Tabel x? Hitung Kategori Berbagi

Score @) E O-E (0 — E)Z (0 — E)Z
E
2 4 7,333 -3,333 11,108 1,514
3 1 7,333 -6,333 40,106 5,469
4 17 7,333 9,667 93,450 12,743
7| 19,727

Sumber: Data dioleh oleh peneliti

Test Statistics

score berbagi
Chi-
Square(a) 19.727
Df 2
Asymp. Sig. .000

a 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is
7.3.

Tabel x? Hitung Kategori Menolong

Score O E O-E (0 —E)* (0 —E)*
E
1 3 3 0 0 0
2 3 3 0 0 0
x2 |0

Sumber: Data dioleh oleh peneliti

Test Statistics

score menolong

Chi-

Square(a) 000
Df 1
Asymp. Sig. 1.000

a 2 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency
is 3.0.

Tabel 16. x? Hitung Kategori Kerjasama
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Score 0 E O-E (0 —E)* (0 —E)*
E
1 2 3 -1 1 0,333
2 6 3 3 9 3
3 1 3 -2 4 1,333
x2 4,667

Sumber: Data dioleh oleh peneliti

Test Statistics

score kerjasama

Chi-
Square(a)
df

Asymp. Sig.

4.667

2
.097

90

a 3 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency

is 3.0.

Tabel x? Hitung Kategori Bersahabat

Score o) E O-E (0—E)? | (0-E)?
E
1 1 4,5 -3,5 12,25 2,122
2 8 4,5 3,5 12,25 2,122
x2 | 5444

Sumber: Data dioleh oleh peneliti

Test Statistics

score bersahabat

Chi-
Square(a)
Df

Asymp. Sig.

5.444

1
.020

a 2 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency

is 4.5.
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Tabel 19. x? Hitung Kategori Berkorban

Score O E O-E (0 — E)* (0 —E)*
E
1 3 6 -3 9 15
2 9 6 3 9 15
x? 3

Sumber: Data dioleh oleh peneliti

Test Statistics

score berkorban

Chi-
Square(a)
Df

Asymp. Sig.

3.000

1
.083

a 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is

6.0.

B. Identitas Coder

Nama

Tempat Tanggal lahir :

Alamat
Pendididkan

Pekerjaan

: Swandari Auliya lzzati, S.T.

Gunungkidul, 3 Februari 1990

: Soboman Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta

: Strata 1 (s1)

: Swasta

Riwayat pendidikan

TK GUPPI

SD N Murten

SMP N 1 Yogyakarta

SMA N 1 Yogyakarta

S1UGM

tahun
tahun
tahun
tahun

tahun

1994-1996
1996-2002
2002-2005
2005-2008

2008-2012
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Nama

TRANSKRIP NILAI SEMENTARA
PROGRAM SARJANA (S1)

: ULIN UMI AZMI Jurusan/Program Studi :

KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
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10210067

Mata Kuliah

~SKS_Nilai Bobot

Tanggal Masuk
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20 . KPI-231-2-4 ‘Bahasa ArabIV. V ‘ 4 B+ 13.00 V 47 KPI-338-1-2
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27 .KPI-Jva-I-Z 4 ¢ ) 7 » | (s | KPI-508-1-4
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Pengantar Ilmu Politik
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Psikologi Komunikasi
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-Anu]ms Teks Media
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KPI-320-1-3 Metodologi Penelitian Komunikasi

Penulisan Artikel

| Penulisan Naskah
|

| Produk:

iaran Tclevisi
- 2

|Manajemen Pers

Manajemen Siaran
Praktikum Media/Retorika

Sinematografi

Kuliah Kerja Nyata

Yogyakarta, 16 Januari 2014

g
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|SKS_ Nilai Bobot

2 |A 8,00
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Ah‘v AA ‘ l;(;ﬂ
2 A 0
27 AB* ‘ 6,50

2 A 8.00
3 A 12,00
2 A 8.00
3 (A 12.00
2 . A 8.00
4 ‘ A Ib.&]i
3 | B+ 9.75A
2 ' A g ”8.00

3 AB 10.50

4 A 16,00
2 ‘ A- i 7,50 .
ZVAi 8.00
il 4 ‘ B+ 13.00
2 A 8.00
4 A 16.00
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Oertifikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama . Ulin Umi Azmi

Tempat, dan Tanggal Lahir . Sleman, 01 Januari 1992
Nomor Induk Mahasiswa : 10210067

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 201212013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi . Girisekar 5
Kecamatan . Panggang
Kabupaten/Kota : Gunungkidul

Dagrah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95.42 (A)
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

» Yogyakarta, 16 Oktober 2013

N Ketua,

,Zamza Afandi, M.Ag, PhD <
NIP. :A9631111 199403 1 002
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. JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281 email: fd@uin-suka.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: UIN.02/Prakma KPI/PP.00.9/930 /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nanang Mizwar Hasyim S.Sos.,M.Si.

NIP : 198403072011011013

Jabatan : Ketua Panitia Praktikum Media

Alamat : Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakulta Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakart JI. Marsda Adisucipto,
Yogyakarta 55281

Dengan ini, menerangkan bahwa Panitia Praktikum Media Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan ke-27 Tahun
Akademik 2013/2014 kepada :

Nama : Ulin Umi Azmi

NIM : 10210067
telah melaksanakan tugas sebagai peserta pada Praktikum Media Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan ke-27Tahun
Akademik 2013/2014 di TV ONE BIRO Yogyakarta, dengan nilai B+.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 16 Januari 2014
‘Mengetahui,
Ketua Jurusan KPI Panitia Praktikum Media
BN D Ketua,
, Khoiro Ummatin, S.Ag., M.Si. Nanang Mizwar Hasyim,S.Sos.,M.Si.
“NIP.197103281997032001 NIP. 198403072011011013
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B MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
(7. STATEISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

Qi CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2527.b/2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Ulin Umi Azmi
Date of Birth : January 1, 1992
Sex : Female ‘

took TOEC (Test of English Competence) held on October 11, 2013 by
Center for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 47
Structure & Written Expression 37
Reading Comprehension 48
Total Score m

*Validity : 2 years since the certificate’s issueg
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KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah
e YOO YAK AV menerangkan bahwa:

nama

tempat dan tanggal lahir
nama orang tua
madrasah asal

nomor induk

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH

Program : limu Pengetahuan Alam
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

Nama HEAvE . LI AZML. o nsannsnammiens
Tempat dan Tanggal Lahir : .Sleman , 1 Janvaw 1992 ...
Madrasah Asal - MAN. Yogyakacta 4 .
Nomor Induk R 5 L OO
No. Mata Pelajaran Tertulis Praktik
UJIAN NASIONAL
1. | BahasaIndonesia | e 8.e0... -
2: | Bahasalnggis | e €.00. .. =
3. | Matematkae | L © ,5'0 ....... -
4 |Fske B A BN . 9,25 .. Y
5 Kl T W @2 AW | .. A -
6: | Biclogi . ST . . TR [ AR 8 g7 -
Jumlah | g2:00 .. =
UJIAN MADRASAH
1. | Pendidikan Agama
a.Al-Quran-Hadis | g ’60 .............. 850 .
b. Akidah-Akhlak | 200 ... .
. Fikih OO | 8.50....
d. Sejarah Kebudayaan Islam | ... 8150 -
2. | Pendidikan Kewarganegaraan |  ...#&k /80 ....... -
3. | Bahasa Indonesia S | 7Z70.....
4. | BahasaArab | L. 9’” ............... 7 60 ........
5. | Bahasa Inggris = 720 ..
6. | Fisika SR . 780 ...
7. | Kimia SR . 7:60 ...
8. | Biologi = 1 .= .00 ..
9. | Sejarah [ e o A -
10. | Seni Budaya - e g,ea ........
11. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan |  -....&. A0 | .. 820, ...
12. | Teknologi Informasi dan Komunikasi | o’ 2. | 48 7ede.......
13. | Keterampilan/BahasaAsing | e 9’” .......... H120.....
Jumiah 86,20 | .. 25.20. ...
Muatan Lokal :
1. | Pahasa  gawa
2. | Karga Awiah Remaja
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QifJ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.c.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor: UIN/2/Kajur/PP.00.9/11§ /2013

Dengan ini, Dr. Musthofa, S.Ag., M.Si., pembimbing skripsi dari:

1. Nama : ULIN UMI AZMI
: 10210067/KPI
: PESAN IKHLAS MELALUI TOKOH LISA DALAM FILM "BIDADARI-

2. NIM/Jurusan
4. Judul Proposal

BIDADARI SURGA";

menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan seminar proposal pada tanggal 26
September 2013; dan proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk melakukan penelitian.

: 4 Mengetahui:

Dra: Hj./Evi $eptiani TH, M.Si.
NIP 19640923 1992203 2 001

Yogyakarta, 26 September 2013
Pembjmbing,

2 fa, S.Ag., M.S|.
NIP 19680103 199503 1
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